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Abstract, The Village Office is the village administration center in rural areas. The function of the village 

government is to carry out village administration which is carried out by the village head, village officials and 

the village residents themselves. In Rada Mata Village, Tambolaka City District, Southwest Sumba Regency, it is 

one of the villages that already has internet access. The village makes it easy to access sites on the internet. 

Therefore, the aim of this research is to create a system capable of managing population information data. The 

results obtained from this research are a population information system that can solve the problems faced by 

Rada Mata Village. From the results of the discussion it can be concluded that the population information system 

can answer the problems faced, including making data searches easier and faster, archiving data does not take 

up a lot of space because it has been replaced by digital storage, and data reporting can be presented quickly, 

completely, attractively and appropriately. village needs. 
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Abstrak, Kantor Desa adalah pusat administrasi desa yang terdapat di daerah pedesaan. Adapun fungsi dari 

pemerintah desa yaitu untuk melakukan administrasi desa yang dilakukan oleh kepala desa, pegawai desa dan 

warga desa itu sendiri. Di Desa Rada Mata Kecamatan Kota Tambolaka Kabupaten Sumba Barat Daya, 

merupakan salah satu desa yang sudah memiliki akses internet di desa tersebut memberikan kemudahan dalam 

mengakses situs-situsdi internet. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah sistem yang 

mampu mengelola data Informasi penduduk. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah suatu sistem informasi 

penduduk yang dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh Desa Rada Mata. Dari hasil pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi kependudukan dapat menjawab masalah yang dihadapi antara lain pencarian 

data lebih mudah dan cepat, pengarsipan data tidak memakan ruang yang besar karena sudah digantikan oleh 

penyimpanan digital, serta pelaporan data dapat disajikan dengan cepat, lengkap, menarik dan sesuai kebutuhan 

desa. 
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1. PENDAHULUAN 

Kantor Desa adalah pusat administrasi desa yang terdapat di daerah pedesaan. Adapun 

fungsi dari pemerintah desa yaitu untuk melakukan administrasi desa yang dilakukan oleh 

kepala desa, pegawai desa dan warga desa itu sendiri. Di Desa Rada Mata Kecamatan Kota 

Tambolaka Kabupaten Sumba Barat Daya, merupakan salah satu desa yang sudah memiliki 

akses internet di desa tersebut memberikan kemudahan dalam mengakses situs-situsdi internet. 

Dengan kemudahan ini diharapkan dapat membuat suatu terobosan baru untuk mempermudah 

ini dengan proses monotoring layan di desa tersebut. 

Proses pelayanan administrasi desa yang ada di desa Rada Mata masi menggunakan 

sistem manual, sehingga dengan adanya peluang mengimplementasikan sistem yang 

memberikan efisiensi dalam pemberian layanan adminstrasi seperti pembuatan KTP, KK dan 

https://doi.org/10.61132/neptunus.v2i4.382
https://journal.arteii.or.id/index.php/Neptunus
mailto:marianovani18@gmail.com%20
mailto:alvisrangga.83@gmail.com
mailto:emirensiananingsih@gmail.com


 

Rancang Bangun Aplikasi Administrasi Kependudukan Berbasis Web Menggunakan Metode SDLC pada Desa 
Redamata 

2         NEPTUNUS - VOL. 2, NO.4 NOVEMBER 2024 

 

keperluan layanan adminstrasi lainnyayang ada di desa Rada Mata akan sangat bermanfaat bagi 

perangkat desa dan warga desa tersebut. Proses pelayanan administrasi desa dilakukan di desa 

Rada Mata, dimana perangkat desa tersebut bertugas sebagai tugas yang melayani pemeberian 

layanan administrasi bagi warganya, sedangkan warga desa mendatangi kantor desa Rama 

Mata untuk melakukan serangkaian prisedur untuk mendapatkan layanan yang dibutuhkan. 

Adapun dampak lain dari proses pemberian layanan administrasi di Desa Rada Mata ini 

adalah kurangnya efisiensi waktu untuk perangkat desa maupun warga desa itu sendiri, karena 

segala proses yang dilakukan dalam pelayanan administrasi desa dilakukan secara manual. 

Layanan administrasi desa melalui internet adalah salah satu cara sebagai pemerintah 

desa dalam menyampaikan informasi kepada seluruh perangkat desa, masyarakat, organisasi 

desa dan komunikasi-komunikasi yang ada di desa dengan cepat dan mudah.selain itu, 

masyarakat juga dapat memberikan masukan kepada pemerintah desa melalui layan informasi 

desa untuk pengembangan ke arah yang lebih baik. Penerapan layanan informasi sangat 

bermanfaat bagi pemerintah desa dalam mengumpulkan kelengkapan data dan 

mendokumentasikan semua dokumen dengan baik,hal tersebut berdampak pada kinerja 

pemerintah desa untuk melayani masyarakat dengan cepat dan mudah. 

Apabila melihat pelayanan Desa Rada Mata yang ada di Kabupaten Sumba Barat Daya 

pemanfaatan teknologi informasi ini belum maksimal. Selama ini sistem yang digunakan masi 

dalam bentuk sistem informasi manual,beberapa kendala didapatkan dalam penggunaan sistem 

manual ini seperti sulit dan lambat dalam proses pengajuan usulan surat baru,perubahan 

maupun penghapusan data kususnya memberikan laporan data penduduk. Tidak sedikit juga 

masyarakat menganggap bahwa birokkrasi di pemerintah berbelit- belit dan menyulitkan. Hal 

ini disadari fakta yang mereka lihat ketika sedang mengurus administrasi kependudukan. Hal 

ini menyebabkan kurangnya efisiensi waktu apabila akan dilakukan pencarian data yang sudah 

ada sebelumnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menanggulangi permasalahan 

diatas adalah peneliti termotivasi untuk mebuat Rancang Bangun Aplikasi Administrasi 

kependudukan Berbasis Web  Menggunakan Studi Kasus Desa Rada Mata. Aplikasi 

administrasi ini merupakan pengembangan dari aplikasi yang secara umum telah banyak dibuat 

dan mampu membantu pekerjaan perangkat desa dan penyajian informasi dalam bentuk 

website untuk keperluan publikasi desa. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

System development life cycle (SDLC) ialah sebuah metode dalam pengembangan 

sistem yang pada umumnya sering digunakan oleh developer yang memiliki beberapa tahapan 
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untuk pengembangan suatu sistem terdiri dari, tahap perencanaan, tahap analisis, tahap 

perancangan, tahap implementasi, dan tahap pemeliharaan sistem. SDLC yang sering disebut 

dengan model konvensional. Model berjalan dengan sistematis dan urut, dan secara garis besar 

ada 5 tahapan yaitu sebagai berikut:  

1. Analisis  

2. Desain  

3. Pengembangan Sistem  

4. Pengujian  

5. Implementasi 

SDLC memiliki tahapan-tahapannya yang terdiri dari sebagai berikut:  

1) Tahap menganalisa sistem ialah suatu kegiatan menganalisis sistem yang sudah ada 

atau sedang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan, dan tujuan dari tahap 

ini adalah merancang sistem yang baru dengan merumuskan fishbones, fishbones 

adalah suatu metode pendekatan yang menyakup sumber daya manusia, metode 

kerja, mesin, sistem, uang, dan lingkungan untuk mendapatkan hasil dari akar 

permasalahan (Gunawan, Hariyati, & Fitri, 2018).  

2) Tahap mendesain sistem ialah suatu kegiatan mendesain sebuah sistem seperti 

menentukan bagaimana proses sistem berjalan, aliran data, dan halaman tatap muka 

sistem berdasarkan hasil dari tahap analisa.  

3) Tahap pengembangan sistem ialah suatu kegiatan atau tahap dimana sistem itu 

sedang dirancang menggunakan kode-kode bahasa pemograman. 

4) Tahap pengujian sistem, ialah suatu kegiatan dimana sistem yang sudah dirancang 

akan dilakukan uji percobaan, kegiatan ini atau tahap ini dilakukan bertujuan supaya 

dapat menghindari terjadi kesalahan atau malfunction pada sistem yang dirancang 

saat melakukan implementasi sistem.  

5) 5.Tahap implementasi sistem ialah tahap dimana sistem sudah melewati semua 

proses tahapan untuk perancangan sebuah sistem, pada tahap ini sistem yang 

dirancang diimplementasikan agar siap dioperasikan 

Perancangan sistem 

Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk mendesain  

suatu  sistem  yang  mempunyai  tahapan-tahapan  kerja  yang  tersusun secara logis, dimulai 

dari pengumpulan data yang diperlukan guna pelaksanaan perancangan tersebut. Langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan guna menentukan batasan-

batasan sistem, kemudian melangkah lebih jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. 
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Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Apliasi Administrasi Kependudukan Desa Radamata adalah sebuah system yang 

menampilkan wajah dari desa beserta penduduk desa untuk membantu, mempercepat dan 

mempermudah proses pendataan penduduk. Dengan dikembangkannya aplikasi ini diharapkan 

mampu membantu para pegawai / aparat desa dalam proses pendataan atau Aplikasi 

kependudukan yang ada di Desa Radamata. 
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Implementasi system 

 

Gambar 2. Proses Implementasi  

Implementasi sistem berguna untuk mengetahui apakah program yang telah dibuat 

dapat berjalan secara maksimal, untuk itu maka program tersebut harus diuji terlebih dahulu 

mengenai kemampuan sistem tersebut agar dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan pada 

saat implementasinya nanti. Implementasi sistem terdiri dari beberapa bagian diantaranya 

adalah sebagai berikut: Proses implementasi sistem dari infromasi ini berdasarkan dari 

perancangan yang dibuat pada bab sebelumnya. Pada implementasi Aplikasi operator akan 

melakukan penginstalan aplikasi ini pada sebuah komputer sehingga dapat mengolah data yang 

nantinya dimasukan oleh operator. Berikut ini adalah komponen-komponen yang dibutuhkan 

dalam proses implementasi sistem diantaranya adalah sebuah perangkat komputer atau laptop. 

Pada gambar proses implemntasi diatas terdapat tiga tahapan proses yang terjadi 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Proses satu Proses yang terjadi pada proses satu adalah entitas admin akan melakukan 

penginputan data ke dalam aplikasi yang terdiri dari data penduduk. data-data tersebut 

akan tersimpan ke dalam database.  

b. Proses dua Pada proses ini sistemakan menyimpan data yang dimasukan pada proses 

satu ke dalam database yang kemudian akan digunakan sebagai dalam pengolahan 

data untuk digunakan dalam pembuatan laporan  

c. Proses tiga Pada tahapan proses yang terakhir ini sistem akan mengeluarkan output 
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berupa laporan yaitu laporan keseluruhan yang ada dalam Aplikasi kependudukan 

Desa Radamata. 

Antarmuka sistem 

Pada bab ini akan digambarkan dan dijelaskan bagaimana proses manipulasi data atau 

implementasi dari sistem ini.  

Untuk mengimplementasikan di sistem ini maka dibuatlah sebuah menu secara 

interaktif untuk mempermudah user dalam melakukan manipulasi data melalui interface yang 

ada.  

a. Antarmuka login Awal tampilan aplikasi ini akan ditampilkan sebuah menu login yang 

terdapat dua kolom untuk masuk sebagai admin. 

 

Gambar 3 Antarmuka login 

b. Antarmuka menu utama Pada menu utama dari aplikasi ini, terdapat 

lima menu diantaranya yaitu: data beranda, data master, data penduduk, data laporan, dan 

keluar.  

 

Gambar 4 Antarmuka beranda 

Berikut ini adalah fungsi dari masing-masing menu tersebut diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a). Menu input data Menu data master merupakan menu yang dapat digunakan oleh 

operator untuk melakukan proses input data user, agama, data pendidikan, data 

pekerjaan, data lurah, data penduduk dan tampil penduduk, daapat di lihat pada gambar 

4.4. 
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Gambar 5 Antarmuka menu master 

 

Gambar 6 Antarmuka menu user 

 

Gambar 7 Antarmuka menu agama 
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Gambar 8. Antarmuka menu pendidikan 

 

Gambar 9 Antarmuka menu pekerjaan 

 

Gambar 10 Antarmuka menu kepala desa 
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Gambar 11 Antarmuka menu penduduk 

 

Gambar 12 Antarmuka menu tampil penduduk 

 

Gambar 13 Laporan penduduk tetap 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan aplikasi di desa Radamata yang berbasis website ini dapat memberi solusi untuk 

mempermudah proses pengolahan data kependudukan dan surat dan pembuatan surat-surat 

yang lebih cepat dan efesien, serta laporan sebelumnya yang dibuat secara tertulis dapat 

langsung di input. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem ini dapat membantu dalam proses 

pengolahan data kependudukan di desa Radamata. 
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